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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Merencanakan pengadaaan bahan baku atau persediaan untuk kebutuhan 

produksi haruslah selalu dilakukan oleh setiap industri, baik itu industri yang 

tergolong besar ataupun industri yang masih berskala kecil. Hal itu dilakukan 

untuk memudahkan suatu usaha dalam  merencanakan dan mengontrol pembelian 

bahan baku untuk produksi, khususnya untuk mengontrol bahan baku yang 

disimpan agar tidak menimbulkan biaya penyediaan bahan baku yang berlebih.  

Santika Katering Bandung adalah salah satu katering yang termasuk 

kedalam katering berskala kecil, karena melayani kebutuhan umum seperti pesta 

pernikahan,ulang tahun dan hajatan lainnya dengan skala relatif  kecil. Metode 

atau cara dalam  merencanakan kebutuhan bahan baku untuk kegiatan eventnya 

masih dilakukan secara sederhana dengan perhitungan manual. Dalam penelitian 

ini penerapan sistem maual Material Requirement Planning(MRP) yang biasa 

diterapkan pada industri berskala besar, diaplikasikan kedalam industri berskala 

kecil seperti pada santika katering. 

Menu-menu yang terdapat di SantikaKatering terdiri dari menu untuk acara 

wedding, meeting, meal box, coffee break, hajatan dan menu-menu untuk 

keperluan acara lainnya dan melayani menu makanan baik untuk buffet ataupun 

menu box. Ada lima paket wedding yang tersedia di santika katering, serta 

puluhan menu pilihan untuk acara lainnya. Adapun kesimpulan atas jawaban 

daripada rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah permintaan bahan baku yang dipesan berdasarkan hasil forecasting 

Perencanaan kebutuhan bahan baku yang dilakukan di Santika katering 

biasanya dilakukan per event. Artinya pihak katering tidak pernah 

merencanakan dan memperkirakan berapa jumlah kebutuhan material yang 

dibutuhkan untuk produksi, karena minimnya sistem manajerial yang 

diterapkan pada perusahaan.Jumlah permintaan bahan baku berdasarkan hasil  
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forecasting dapat memberikan gambaran kepada industri, sehingga pihak 

industri dapat mengetahui jumlah kebutuhan bahan baku untuk periode 

mendatang. Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua metode yakni metode Moving Average (MA) dan weight 

moving average (WMA), untuk keakuratan data hasil peramalan dilakukan 

dua metode analisis error  yakni mencari nilai terkecil antara MSE (Mean 

Square Error) dan MAD (Mean Absolut Deviation). 

2. Implikasi manual Material Requirement Planning (MRP) terhadap biaya 

persediaan bahan baku di Santika Katering 

Terdapat sekitar 58 item bahan yang disimpan dari total 162 bahan baku 

yang digunakan selama periode Januari sampai April 2014. Rata-rata bahan 

baku yang disimpan adalah bahan baku yang sifatnya groceries atau yang 

tahan lama. Sehingga bisa dijadikan stock bagi perusahaan apabila terjadi 

kekurangan. Biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Santika Katering selama 

empat bulan adalah sebesar Rp. 2.674.837,84 dengan total biaya 

penyimpanan selama empat bulan adalah sebesar Rp. 1.252.615,6 dan total 

frekuensi pemesanan rata-rata perminggu sebanyak enam kali. Karena metode 

perusahaan menggunakan sistem perevent perorder, begitupun dengan bahan 

baku yang disimpan. Sehingga biaya lebih banyak dikeluarkan untuk biaya 

pemesanan atau pembelian bahan baku. Biaya pemesanan bahan baku yang 

merupakan ongkos pembelian kebutuhan material pihak katering adalah Rp. 

200.000,- untuk setiap eventnya. Sedangkan untuk biaya penyimpanan sendiri 

hanya dibebankan untuk biaya listrik saja yaitu sebesar Rp.400.000,- 

perbulannya atau sekitar Rp. 100.000,- perminggunya. 

Material Requirement Planning(MRP) adalah salah satu sistem atau 

metode yang biasa digunakan dalam industri menengah keatas untuk sistem 

perencanaan kebutuhan bahan baku periode mendatang, menggunakan 

sejumlah data yang sudah ada. Berdasarkan hasil penelitian penulis pada 

Santika Katering Bandung, implikasi atau  penerapan MRP terhadap biaya 

persediaan di Santika katering  bisa diterapkan. Dengan metode MRP yang 
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digunakan adalah EOQ (Eqonomic Order Quantity) total biaya persediaan 

yang semula adalah sebesar Rp.2.674.837,84 berkurang menjadi 

Rp.1.629.571,43 dan total biaya simpan selama empat bulan adalah sebesar 

Rp. 1.252.615,62 dengan rata-rata frekuensi pemesanan satu hingga tiga kali 

perminggunya. Artinya memberikan penghematan sekitar 60,92%. 

3. Implikasi manual Material Requirement Planning (MRP) terhadap harga dan 

profitabilitas  

Santika Katering selalu mengalokasikan biaya kekurangan 10% setiap 

eventnya, artinya bahan baku 10% per event selalu digunakan untuk menutupi 

kekurangan bahan baku semua item yang akan digunakan. Sehingga total cost 

yang menjadi komponen harga menjadi tinggi dan profitabilitas atau 

keuntungan menjadi sedikit. Adapun total cost yang dikeluarkan selama 

empat bulan adalah sebesar Rp.69.674.647,82 atau rata-rata perminggunya 

Rp. 4.354.665,49 dan Profititabilitas atau keuntungan sebesar Rp. 

95.497.852,18 atau rata-rata perminggunya adalah sebesar Rp.5.968.615,76. 

Biaya 10% bahan baku yang dialokasikan per eventnya oleh pihak 

katering dilakukan karena pihak katering tidak pernah mengitung secara 

detail setiap kebutuhan bahan baku, dan hanya memperkirakan saja. 

Berdasarkan  hasil perhitungan  metode MRP , dan uji efisiensi material, 

kebutuhan bahan baku akan dapat diprediksikan, dan biaya kekurangan 10% 

yang dilakukan oleh pihak katering untuk kekurangan bisa di reduksi atau 

dikurangi hingga 9,09% untuk setiap bahan bakunya.Dikarenakan 

kekurangan untuk bahan baku karena ketidak pastian seperti adanya wastage 

material sudah dimasukan kedalam perhitungan jumlah kebutuhan bahan 

baku. Sehingga summary dari harga dan profitabilitas menggunakan metode 

MRP adalah sebagai berikut: Total cost  selama empat bulan menjadi Rp. 

64.439.118,93 dengan rata-rata perminggunya Rp 4.027.444,93 atau Rp. 

16.109.779,72 perbulannya dan Profitabilitas atau keuntungan yang didapat 

selama empat bulan adalah Rp. 100.733.381,07 dengan rata-rata 

perminggunya adalah sebesar Rp. 6.295.836,31 atau Rp. 25.183.345,24 
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perbulannya. Artinya terjadi penurunan cost atau biaya pada komponen harga 

sekitar 3,90% dan kenaikan pada profitabilitas sebesar 2,67%. 

 

5.2 Saran 

Adapun Beberapa saran yang dapat disampaikan kepada pihak Katering  

adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus membuat pencatatan data yang lebih baik lagi. Terlebih 

data-data untuk keperluan pembuatan Material Requirement Planning 

(MRP) seperti adanya standard receipe untuk semua jenis menu yang 

tertulis, adanya pencatatan mengenai aktual demand dari setiap 

konsumen, adanya pencatatan inventori terkait bahan baku yang di 

simpan, dibeli dan dikeluarkan oleh pihak perusahaan, dan lain 

sebagainya. Dikarenaka dengan adanya pencatatan data yang baik akan 

mempermudah pihak perusahaaan dalam menganalisa keadaan atau 

mereview kondisi perusahaan untuk kedepannya, sehingga 

mempermudah dalam kelancaran  operasional produksi. 

2. Metode MRP (Material Requirement Planning) secara keseluruhan dapat 

diterapkan pada industri kecil, dengan syarat semua pencatatan terkait 

pembuatan MRP tersedia. Dengan begitu perusahaan dapat 

mempertimbangkan dalam hal menerapkan metode MRP yang dapat 

membuat perencanaan secara tepat juga mengoptimalkan biaya yang 

akan dikeluarkan, sehingga akan menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar bagi perusahaan seperti yang telah dilakukan. Dimana hasil 

penelitian menurunkan cost factor sebagai komponen harga sebesar 

3,90% dan meningkatkan profitabilitasnya sebesar 2,67% pada 

perusahaan Santika Katering Bandung. 

 

 


